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Judul  : Perlindungan Hukum Bagi Pencipta Konten Youtube Atas T’mdah_n
Plagiat Oleh Orang Lain Untuk Tujuan Komersial Dalam Perpsektif
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta.

ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui perlindungan hukum bagi pencipta
yang karya kontennya di plagiat kembali atau biasa dikenal secara illegal untuk
tujuan komersial oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab menurut
Undang-undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta. Penelitian ini
menggunakan metode yuridis normatif menggunakan deskriptif analisis dalam
mengolah data dengan pendekatan kualitatif untuk menentuken isi dan makna
sturan hukum guna dijadikan rujukan dalam menyelessikan permasalahan
bukum yang menjadi objek kejian. Hasil dari penelitian adalsh perlindungan
bukum atas karya milik orang lain di YouTube demi kepentingan pribadi
termasuk pelanggaran hak cipta. Pelanggaran tersebut menyebabkan tidak
dipenuhinya hak moral dan hak ekonomi pencipta video yang telah bekerja
keras dalam membust video terscbut. Sehingga dipeciukam perlindungan bukum
bagi pencipta yang karyanya berupa video atas adanya rewpload secara ilegal
di YouTube guoa menjamin kepastian bukum,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada masa era kemajuan di Indonesia saat ini yang terdampak pada
majunya perkembangan globalisasi di seluruh lingkup bidang, sehingga suatu
negara akan membuat berhubungnya ekonomi dalam negeri dengan
perekonomian luar negeri akan semakin maju. Pada perekonomian diantara
pihak dapat memberi peluang pada jasa dan produk di negeri sendiri ke lingkup
internasional,sehingga dapat menambah peluang keluar masuk produk atau jasa
dari internasional ke dalam negeri. Sehingga kondisi perkembangan di sektor
ekonomi ini dapat membuat dampak yang jelas kepada perekonomian di dalam
negeri, termasuk dalam hal hak cipta.*

Indonesia merupakan negara yang mempunyai beranekaragaman suku
bangsa, seni dan rupa serta budaya. Terkhusus kepada lingkup seni maupun
sastra yang semakin maju, sehingga harus diberikan perlindungan pada hak cipta
terkait kekayaan intelektual yang timbul dari pada beraneka ragam bidang
tersebut. Jika melihat perkembangan di era sekarang seperti di lingkup
perdangangan industri yang sudah sedemikian berkembang pada era modern ini

sudah berkembang dengan pesat sehingga memperlukan suatu bentuk

! Abdul Kadir Muhammad Kajian Hukum Ekonomi Hak Kekayaan Intelektual,
Bandung: Citra Aditya Bakti;2001, him. 1



perlindungan kepada pemegang hak cipta agar dapat melindungi kepentingan di

lingkungan masyarakat secara luas dan merata di hadapan hukum yang berlaku.



Dengan berkembangnya hal di bidang teknologi, komunikasi dan informatika
yang terjadi era global pada saat ini, maka ekonomi telah membuat suatu perubahan
dari segi pemasaran produk dan invest di bidang industri. Terdapatnya perubahan ini
dengan juga dapat dilihat dari segi Kekayaan Intelektual, sehingga hal ini dapat dipakai
guna proses dalam menciptakan produk serta pemasarannya.? Jadi bentuk perlindungan
pada saat ini tidak sekedar melihat pada produk yang sudah jadi, melainkan dilihat dari

pada Hak Kekayaan Intelektual nya juga. Diantaranya yakni Hak Cipta.

Dalam dunia bisnis, internet juga membuka mata dunia tentang sebuah
perubahan mutakhir atau suatu sistem bisnis di dunia tidak terbatas. Internet sudah
mengubah suatu bentuk komersial bisnis yang telah ada, tapi hal inilah membuat
pengaruh di bidang ekonomi, sosial, dan budaya . Internet membantu segala hal yang
cukup banyak bagi masyarakat, organisasi ataupun di dalam pemerintahan. Internet
sudah mendukung efektivitas serta efisiensi pada kerja perusahaan, terkhususnya
dalam hal informatika, publikasi, dan dapat mencari berbagai segala informasi yang

menjadi kebutuhan oleh suatu perusahaan maupun instansi yang lain?.

Dengan sudah dibuatnya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28
Tahun 2014 Tentang Hak Cipta (UUHC) dapat dijadikan landasan hukum agar dapat

melindungi seluruh hasil karya dan kreativitas dari pada pencipta. Terdapat suatu

2Kholis Rosiah, 2015, Konsep Hukum Hak Kekayaan Intelektual, Setara Press, Malang, him 1
SEdhi sutanta, Pengantar teknologi informasi, Sinar Grafika,Yogyakarta, 2015, him 56



ciptaan yang diberikan perlindungan dalam UUHC adalah karya kreatifitas seseorang
yang bersumber dari hasil karya nya baik dalam lingkup ilmu pengetahuan, karya atau

seni sesuai yang sudah dijelaskan di dalam Pasal 1 angka 3 UUHC.*

Manusia pada dasarnya mempunyai kemauan di dalam menciptakan atau
menjadikan sebuah hasil dari daya pikir yang dimilikinya. Sehingga setiap orang dapat
menciptakan hasil karya yang tidak sama satu sama lain, maka hal ini dapat bernilai
artistik, serta bermanfaat untuk masyarakat banyak. Dikarenakan karya ini merupakan
hasil dan daya pikir seseorang dan maka sering dipakai atau dimanfaatkan oleh orang
lain di dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga aturan nya wajib diatur dari segi
hukum, sehingga dapat menciptakan suatu kehidupan yang baik kepada sesama

manusia.

Kekayaan intelektual adalah kekayaan atas seluruh hasil dari produksi pikiran
yang kreatif seperti pada bidang teknologi, komunikasi, seni ataupun sastra, musk atau
lagu, karya foto, video dan yang lainnya, sehingga Kekayaan Intelektual merupakan
suatu hak di dalam melakukan sesuatu kepada kekayaan intelektual nya sendiri, yang

telah diatur di dalam norma atau pedoman di dalam aturan yang telah ada.’

KI juga merupakan suatu hak yang bersifat eksklusif yang terdiri dari ruang

lingkup sepeti teknologi, ilmu-ilmu lainnya, termasuk sastra dan seni. Kepemilikannya

4 Ni Ketut Supasti Dharmawan et.al., 2018, Harmonisasi Hukum Kekayaan Intelektual
Indonesia, Swasta Nulus, Denpasar , him 20
> Adrian Sutedi, 2009, Hak Atas Kekayaan Intelektual, Sinar Grafika, Jakarta, him 38



ini tidak terhadap barang tersebut tetapi juga terhadap hasil keahlian dan kemampuan
daya piker seseorang, yakni seperti pikiran atau suatu ide . Pokok yang menjadi utama
dari segala bagian hak milik intelektual tersebut merupakan suatu hasil karya tertentu.
Ciptaan dapat termasuk di dalam bidang kesenian, tapi juga terdapat dan masuk ke

bidang industri.

Terdapatnya fasilitas internet pada era ini maka kaum milenial dapat dengan
gampang mencari informasi yang selaras pada kebutuhannya. Informasi dapat menjadi
lebih banyak apabila membaca berbagai referensi yang bisa digunakan di dalam
menambah pengetahuan. Manfaat dari penggunaan internet juga membuat hiburan
yang bebas biaya kepada masyarakat milenial diantaranya adalah melalui aplikasi
YouTube yang mudah ditonton oleh segala kalangan dengan gratis. YouTube
merupakan aplikasi yang dapat digunakan untuk mengirim, menonton, serta dapat
memperlihatkan beberapa jenis konten video yang dibuat pengguna, termasuk vlog,

short video, maupun music.

Sekarang ini sudah menjadi hal yang sering dilakukan bagi pembuat konten
kreatif yang dibuat sesuai keahlian mereka. Mulai dari vlog kegiatan mereka sehari-
hari, ilmu pengetahuan maupun segala hal yang tidak lepas kepada jangkauan
seseorang yang kreatif dalam membuat konten YouTube. Tetapi, terdapat berbagai

orang yang mengambil cuplikan konten pada channel seseorang tanpa seizin sang

® 1bid, him 4



pemilik konten tersebut. Bahkan diantara situs yang melakukan plagiat tersebut,
mereka mengomersilkan atau memonetisasi videonya yang diambil dari konten

channel orang lain tanpa izin pemilik konten tersebut’.

Monetisasi adalah sebuah kreativitas di dalam mengubah suatu pola bisnis agar
dapat menghasilkan pendapatan yang lebih banyak pada karya konten video yang telah
dikirim di YouTube melalui proses iklan yang ada. Terdapat persyaratan untuk
memperoleh monetisasi dari YouTube ialah dengan melengkapi persyaratan seperti
memiliki akun YouTube, terdapat konten yang telah diupload dan kemudian menarik
banyak penonton. Selanjutnya pemilik akun dapat mendaftarkan adsense supaya di
beberapa konten videonya agar terdapat iklan yang ada,sehingga dari iklan ini pemilik

akun akan mendapat penghasilan.®

Berdasar pada data yang telah dibuat oleh Google Indonesia mencantumkan jika
pemakai aktif pada aplikasi YouTube Indonesia telah sampai sejumlah 50 juta akun
pengguna di seluruh Indonesia. Dari data ini dapat diketahui cukup banyak pengguna
akun Google sehingga dapat terjadinya perilaku orang yang melanggar hukum.

Banyaknya pemakai yang menonton YouTube dan terdapat pula untuk dimanfaatkan

7 Ni Made Rian Ayu Sumardani dan I Made Sarjana, 2018, Perlindungan Hukum Terhadap
Pencipta Karya Sinematografi Terkait Pembajakan Film Pada Situs Online, Vol.6 No.3,Jurnal Hukum
Kertha Semaya, Fakultas Hukum Universitas Udayana, Denpasar, him 8

8 Nurachmad, Much. 2011. Segala tentang HAKI Indonesia, Buku Biru, Jogjakarta. him 23



agar dapat memperoleh monetisasi dengan cara plagiat konten video dengan tidak ada

izin pemilik konten tersebut.®

Diantara contoh pelanggar hukum yang terdapat pada aplikasi YouTube yaitu
dimana pada saat ini lagi marak diperbuat seperti mereupload. Reupload merupakan
penguploadan konten video di aplikasi YouTube dengan cara mengambil video dari
channel orang lain kemudian diedit ulang sehingga dapat lolos di kanal copyright
YouTube, hal ini menjadi hal yang dapat membuat rugi pecnipta asli. Selain
memperoleh pendapatan, hal ini dapat menjadikan kesempatan sering terjadi
pelanggaran pada Hak Cipta terhadap konten video yang diupload ke YouTube. Ini
mengakibatkan para konten kreator menjadi resah di dalam menjadikan ide dan

kreativitasnya ke dalam YouTube.

Seperti yang terjadi di channel akun dilakukan akun YouTube Calon
Sarjana yang memiliki 12 juta subscriber dengan sengaja mengambil cuplikan video
dari channel JT. Channel Calon Sarjana telah mengambil video baik informasi secara
keseluruhan, maupun thumbnail. Dan tidak mencantumkan sumber sama sekali. Hal

ini merupakan pelanggaran hukum karena akun YouTube Calon Sarjana mengambil

°® Hidayat, Feriawan, 2020 , Jumlah pengguna youtube yang aktif di Indonesia,
www.teknologi.bisnis.com/read/201720824/105/683937/pengguna-youtube-di-indonesia-tembuss-50-
juta) diakses 10 April 2021 Pukul 20.52



video milik akun JT tanpa izinnya, untuk mendapatkan hasil dari komersil dari

videonya.°

Padahal segala karya seseorang yang dihasilkan seperti dari ilmu pengetahuan,
seni, sastra maupun kreasi yang tercipta dari seseorang tidak boleh dengan terlarang
dibajak atau diklaim tanpa izin. Jadi perlu dibuat dalam bentuk perlindungan hukum
yang serius terhadap hak kekayaan intelektual terkhusus pada hak cipta supaya tidak

menjadikan kerugian terhadap penciptanya.

Kekayaan intelektual bersifat eksklusif dan mutlak, artinya bahwa hak tersebut
dapat dipertahankan terhadap siapapun dan yang mempunyai hak tersebut. dapat
menuntut terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh siapapun. Pemegang hak atas
kekayaan intelektual mempunyai hak monopoli, yaitu hak yang dapat dipergunakan
dengan melarang siapapun tanpa persetujuannya membuat ciptaan/penemuannya

ataupun menggunakannya.!

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Pasal 1 ayat (23) berbunyi:
“Pembajakan adalah penggandaan ciptaan dan/atau produk Hak terkait secara tidak sah
dan didistribusikan barang hasil penggandaan dimaksud secara luas untuk memperoleh

keuntungan ekonomi.?

10 Aditia, Perkara Dugaan Plagiat Akun Calon Sarjana dan Permintaan pada Akun Channel
Youtube yang bernama Calon Sarjana kepada akun channel JT, Kompas;2019,
https://www.kompas.com/hype/read/2019/11/09/ Diakses 2 Maret 2021 Pukul 18.56

11 Eddy Damian, Hukum Hak Cipta, PT.Alumi, Bandung, 2009, him 29

2Pasal 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta (Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5599)



Maka ini dapat mengindikasikan terdapat plagiat kreatif konten video di
YouTube dengan tidak terdapat izin pemilik supaya mendapatkan monetize adalah
termasuk pembajakan, sehingga hal tersebut bisa diambil kesimpulan jika diperlukan
suatu bentuk perlindungan hukum kepada pencipta konten video di YouTube supaya

tidak membuat kerugian kepada orang lain.

Identitas dari pemilik karya tidak boleh hilang, sebab pada hak cipta terdapat
hak yang disebut moral. Hak moral ini adalah hak yang sangat erat lekat kepada dalam
diri seseorang yang tidak bisa untuk dihilangkan dan dihapus walaupun denga alasan
apapun, termasuk apabila hak cipta atau hak tersebut telah dialihkan. Perlindungan
pada Hak Cipta ini terdapat di Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak
Cipta (UUHC) diberikan kepada ide maupun pikiran, sebab karya seseorang wajib
mempunyai bentuk yang berbeda dan khas, serta pribadi, sehingga ciptaan tersebut
muncul berdasar dari pada kemauan, pola pikir, dan keahlian seseorang sehingga hasil

cipta nya tersebut dapat dilihat, dibaca, atau didengar.

Pemegang hak cipta juga memiliki hak yabg eksklusif terhadap hasil cipta nya
tersebut sehinggapihak lain tidak diperbolehkan untuk memanfaatkan karya tersebut
dengan tanpa izin pencipta. Hak eksklusif diberikan kepada para pemegang hak cipta

seperti hak di dalam menginformasikan atau memperluas lagi ciptaannya.®

13 Elyta Ras Ginting, Hukum Hak Cipta Indonesia: Analisis Teori dan Praktik, Citra Aditya
Bakti, 2012, him 65



Dari uraian yang sudah dijelaskan ,maka penulis tertarik di dalam meneliti
suatu karya tulis ilmiah yang berjudul “PERLINDUNGAN HUKUM BAGI
PENCIPTA KONTEN YOUTUBE ATAS TINDAKAN PLAGIAT OLEH
ORANG LAIN UNTUK TUJUAN KOMERSIAL DALAM PERSPEKTIF

UNDANG-UNDANG NOMOR 28 TAHUN 2014 TENTANG HAK CIPTA*

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perlindungan hukum bagi pecipta konten Youtube atas tindakan
plagiat oleh orang lain untuk tujuan komersial dalam perpsektif Undang-
Undang No 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta ?
2. Bagaimana Mekanisme Youtube di dalam mengatasi konten karya dari hasil
plagiat orang lain?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk dapat mengetahui dan menganalisis perlindungan hukum bagi pecipta
konten Youtube atas tindakan plagiat oleh orang lain dalam perspektif Undang
Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.
2. Untuk dapat mengetahui dan memahami Mekanisme Youtube di dalam dalam
mengatasi konten karya dari hasil plagiat orang lain.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menjadikan sebuah sumbangan pemikiran

dalam ilmu pada umumnya Hak Kekayaan Intelektual (HKI), terkhususnya
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pada bidang hak cipta yang terkait hak pencipta terhadap karya Youtube nya
yang telah di plagiat oleh orang lain.
2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini dimaksudkan untuk dapat memberikan
sumbangsih ilmu, manfaat dan masukan secara praktis bagi pembaca,
masyarakat umum, ataupun praktisi hukum mengenai perlindungan hak cipta

pada platform Youtube

E. Ruang Lingkup
Untuk lebih terarah dan memfokuskan pada permasalahan yang akan dibahas
pada penulisan skripsi ini akan dititik beratkan pada penelusuran terkait perlindungan
hukum atas plagiat konten Youtube untuk tujuan komersial dalam perspektif Undang
Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta dan mekanisme Youtube dalam

mengkomersilkan konten video dari hasil plagiat.

F. Kerangka Teori
Untuk mempertajam konsep penelitian, maka diperlukan adanya landasan teori
maupun landasan konsep yang digunakan untuk menciptakan penelitian yang valid dan
baik. Landasan teori yang berisi mengenai pengkajian terhadap teori-teori, definisi-
defisini tertentu yang digunakan sebagai landasan pengertian dan landasan operasional
dalam pelaksanaan penelitian. Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu:
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1. Teori Perlindungan Hukum

Pandangan Fitzgerald menyebutkan bahwa teori perlindungan hukum bahwa
hukum ini bertugas untuk sebagai integratasi serta koordinasi pada seluruh kepentingan
terkait yang berada di lingkunga masyarakat, sebab pada suatu hal yang
berkepentingan, maka perlindungan terkait kepentingan ini akan bisa dilaksanakan

melalui cara yakni dengan membatasi seluruh kepentingan di pihak lainnya.'*

Perlindungan yang ditujukan kepada masyarakat memiliki beberapa dimensi
diantaranya ialah suatu perlindungan hukum. Di dalam Perlindungan hukum terdiri dari
dua aspek, yaitu :

a. Perlindungan Hukum Preventif

Perlindungan ini diberikan oleh pemerintah yang dimaksud untuk dapat
mencegah seseorang sebelum terjadinya pelanggaran yang dilakukan.
b. Perlindungan Hukum Represif

Perlindungan hukum represif adalah perlindungan terakhir seperti
sanksi,denda, penjara, atau hukuman lainnya yang akan diberikan jika telah terjadinya
suatu sengketa atau permasalahan.

Fungsi dari pada hukum ialah dapat memberi suatu perlindungan (pengayoman)
untuk masyarakat, Sehingga perlindungan hukum di dalam masyarakat agar wajib

dilaksanakan dengan terdapatnya kepastian hukum, termasuk kepada kekayaan

14 Rita Teresia, “Perlindungan Hak Cipta Terhadap Pemilik Lagu Atas Perbuatan
Pengunduhan Lagu Melalui Situs Tanpa Bayar Di Skripsi, Program Sarjana Hukum Universitas Riau,
Pekanbaru, 2015, him 10
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intelektual. Maksud dari kata dilindungi bahwa akan berkaitan dengan tiga tujuan dari
hukum, yaitu kepastian hukum yang berarti bahwa dilindunginya HKI ini dengan

sangat nyata siapa sesungguhnya pemilik atas hasil karya intelektual (HK1); *°

Kedua, yakni kebermanfatan yang menjadi arti bahwa dilindunginya Kl ini
akan terdapat kebermanfaatan yang akan didapatkan terkhusus kepada pihak yang
bertindak sebagai perlindungan hukum itu sendiri, contohnya dengan memberi lisensi
kepada pihak yang memiliki suatu hak atas HKI dengan manfaat seperti pembayaran
royalti (royalty payment); serta yang Ketiga yakni keadilan dengan memberi suatu
kesejahteraan kepada pihak pencipta terutama dengan wujud meningkatnya

penghasilan bagi negara sehingga hal ini dapat menambah devisa negara.

2. Teori Penegakan Hukum

Soerjono Soekanto menjelaskan jika penegakan hukum merupakan suatu
perbuatan untuk menyamakan antara hubungan nilai-nilai yang terdapat di dalam
kaidah-kaidah/perspektif nilai yang baik serta bertindak sebagai suatu rangkaian dalam
penjabaran nilai proses akhir, yang bertujuan untuk menciptakan, merawat, serta
dipertahankannya suatu perdamaian hidup.®

Secara luas sebagaimana yang dijelaskan oleh Soerjono Soekanto, terdapat lima

penyebab bisa mempengaruhi penegakan dalam hukum, yaknil’: hukum itu sendiri,

15 Yustisia dan Tim Visi, 2015, Panduan Resmi Hak Cipta Dari Mendaftar, Melindungi,
Hingga Menyelesaikan Sengketa. Jakarta:Visimedia. him 20

16 Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, Rajawali Pers,
Jakarta, 2010, him 5

7 1bid, him 8
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penegak hukum, sarana dan fasilitas, serta masyarakat maupun kebudayaan. Seluruh
faktor ini sangat berhubungan dengan eratnya,sehingga hal ini adalah suatu esensi yang
ada di dalam penegakan hukum, serta menjadi tolok ukur sebagai bentuk efektivitas

pada penegakan hukum.!®

Suatu Pelanggaran Hak Cipta harus diklasifikasikan berbentuk dua bagian
pokok, yakni pelanggaran Hak Cipta di dalam segi keperdataan dan pelanggaran Hak
Cipta sudut pandang pidana. Jika dari segi sudut pandang pidana menjelaskan arti
bahwa dalam pelanggaran hukum terdampak berdampak pada kepentingan suatu
negara, sedangkan pelanggaran pada Hak Cipta dari sudut pandang perdata
menjelaskan arti bahwa terdapat sebuah pelanggaran hukum sehingga membuat adanya

kerugian pada pemilik suatu Hak Cipta.®

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang diterapkan pada skripsi ini yaitu penelitian hukum yuridis
normatif. Maksudnya dengan penelitian hukum yuridis normatif ini adalah proses di
dalam menentukan peraturan hukum, prinsip-prinsip hukum maupun doktrin hukum
yang terdapat di isu hukum yang akan dihadapi agar mendapat jawaban.?’ Penelitian

hukum normatif ini memilih objek penelitian dengan aturan dan norma hukum, konsep

18 1bid, him 9
19 Henry Soelistyo, Hak Cipta Tanpa Hak Moral, Rajawali Pers, Jakarta, 2011, him 23

20 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 2007,
him 35.
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hukum,dan asas hukum atau doktrin hukum. Terkait dengan metode ini maka

diperlukan suatu tema yang akan diteliti terkait pengunggahan video konten di aplikasi

Youtube dalam hal mencakup hak cipta.

2. Pendekatan Penelitian

a. Pendekatan Undang-undang (statute approach)
Yakni pendekatan dengan caram enimbang kembali peraturan maupun regulasi
hukum yang mempunyai keterkaitan pada kasus yang kemudian dibuat dengan
berdasar pada rumusan dari kasus yang utama yaitu perlindungan hukum bagi
pencipta konten Youtube terhadap plagiat Konten Youtube yakni Undang Undang
Nomor 24 Tahun 2018 tentang Hak Cipta.

b. Pendekatan Konseptual (Conseptual Approach)
Prinsip ini adalah salah satu dari cara pendekatan dimana melihat dari pada aturan
hukum. Aturan hukum ini kemudian bisa dalam bentuk pendapat baik yang
diberikan oleh ahli hukum maupun dari doktrin hukum telah didapat dari buku
perpustakaan, catatan perkuliahan, serta dari beberapa penelitian yang mempunyai
keterkaitan kepada materi yang terdapat dalam permasalahan ini.?

c. Pendekatan Kasus (Case Approach)
Pendekatan ini dilakukan dengan melakukan telah pada kasus-kasus yang berkaitan
dengan isu hukum yang dihadapi yakni banyaknya kasus plagiat dalan berkarya di

akun Youtube. Untuk menggunakan pendekatan kasus, yang perlu di pahami oleh

21 Dyah Ochtorina dan A’an Efendi, Penelitian Hukum (Legal Research), Jakarta: Sinar
Grafika,2015, him 115
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penulis adalah ratio decidendi, yaitu argumentasi atau alasan-alasan hukum yang
digunakan.
1. Jenis dan Sumber Bahan Hukum
Di dalam bahan hukum ini maka dapat terbagi menjadi tiga jenis, yaitu bahan
hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. Penjelasan dari pad
ketiga jenis bahan hukum yang akan dipakai pada penelitian ini yaitu:
a. Bahan Hukum Primer
Bahan ini adalah suatu hukum yang mengatur atau yang menjadikan orang lain harus
mentaati hukum seperti peraturan perundang-undangan, Adapun bahan hukum yang
akan dipakai pada penelitian ini yaitu:
1. Kitab Undang-undang Hukum Perdata;
2. Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta;
3. Undang-undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik;
4. Peraturan lainnya yang terkait
b. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum ini dapat dijelaskan menjadi bahan hukum yang tidak mengatur tapi
hanya memaparkan terkait bahan yang menjadi hasil olah pendangan serta pikiran para
pakar maupun para ahli untuk memperdalam suatu ilmu secara khusus saja agar
memberikan suatu petunjuk di mana peneliti akan mengarahkan pembahasan. Sumber

bahan hukum sekunder yang akan dipakai pada penelitian ini yakni segala informasi
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yang didapatkan dari pada buku-buku maupun dokumen orang lain, maupun dari

artikel, baik jurnal ataupun ensiklopedia yang terikat pada objek penulisan ini.

c. Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum ini merupakan bahan hukum yang bertujuan untuk mendukung bahan
hukum primer dan bahan hukum sekunder yakni memberikan pemahaman serta
pengertian atas bahan hukum lain. Bahan hukum yang dipergunakan ialah Kamus
Besar Bahasa Indonesia, ensiklopedia ataupun Kamus Hukum. Sumber bahan hukum
tersier yang dipakai di dalam penelitian ini adalah kamus besar bahasa Indonesia
(KBBI). Jenis data yang dipakai didapat pada data primer maupun data sekunder. Data
primer yakni dengan memakai praktek secara langsung bagaimana aturan di dalam
proses monetisasi akun YouTube. Pada data sekunder terdiri atas berbagai buku-buku
ilmu hukum, artikel, atau penelitian yang telah ada.
2. Teknik Penggalian Bahan Hukum

Teknik yang akan dipakai adalah dikumpulkannya bahan hukum tersebut,
kemudian melalui prosedur inventarisasi serta mengidentifikasi Undang-Undang yang
dipakai, selanjutnya mengklasifikasi atau mengsistematisasi bahan hukum menurut
msalah yang ada. Sehingga teknik pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini
ialah memakai studi kepustakaan. Yang dilaksanakan memakai cara membaca,
meneliti, pencatatan maupum dengan membuat bahan-bahan pustaka yang terdapat hal
yang berkaitan dengan penelitian ini.

3. Analisa Bahan Hukum
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Penelitian ini dianalisis memakai metode analisis inventarisasi sistematis untuk
peraturan per-UUan yang mempunyai hal yang terikat kepada Perlindungan hukum
terhadap plagiat Konten Youtube. Kemudian selanutnya akan mendapatkan bahan
bahan yang dimana bersumber dari pada penelitian pustaka, kemudian dengan
mengolaha bahan bahan yang didapatkan melaui dengan mengadakan sistem sistem
untuk bahan menurut hukum tertulis. Yakni dengan dibuatnya klasifikasi terkait yang

mempermudah pada penelitian ini.

4. Metode Penulisan
Metode penarikan kesimpulan pada penulisan skripsi ini yakni memakai cara
berfikir deduktif, menurut Jujun S. Suriasumantri yaitu melaui secara dasar terkait hal

yang bersifat umum dan kemudian disimpulan secara khusus.??

22 Jujun. S. Suriasumantri, Filsafat Hukum, Pustaka Sinar Harapan, 2005. him 48
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